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Abstrak
Perusahaan Kimia Farma Tbk salah satu perusahaan yang terkena dampak pandemi Covid-
19. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kinerja keuangan diukur dengan rasio
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas sebelum dan sesudah pandemi Covid-19
periode 2018-2022 dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
yang diperoleh dari website resmi PT. Kimia Farma Tbk, Analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini, kinerja keuangan PT. Kimia
Farma Tbk sebelum terjadi pandemi covid-19 dilihat dari rasio likuiditas: current ratio
menurun sebesar 35%, quick ratio menurun sebesar sebesar 28,59% dan cash ratio
menurun sebesar 23%. Dilihat dari rasio solvabilitas: debt to asset ratio menurun sebesar
4,91% dan debt to equity ratio menurun sebesar 34,27%. Rasio profitabilitas: return on
asset menurun sebesar 4,16%, net profit margin menurun sebesar 5,22%, gross profit
margin meningkat sebesar 0,06%. Rasio aktivitas: total asset turnover menurun sebesar
27,67% dan fixed asset turnover menurun sebesar 123,56%. Kemudian periode 2020-2022,
Perusahaan sedikit demi
sedikit meningkatkan kinerjanya sehingga kinerja keuangan mulai mengalami peningkatan.
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Abstract
Kimia Farma Tbk Company is one of the companies affected by the Covid-19 pandemic.

Kimia The aim of this research is to analyze financial performance measured by liquidity,
Farma, Tbk. solvency, profitability and activity ratios before and after the Covid-19 pandemic for the

2018-2022 period using secondary data in the form of annual financial reports obtained
from the official website of PT. Kimia Farma Tbk, The data analysis used is qualitative
descriptive analysis. The results of this research show that the financial performance of
PT. Kimia Farma Tbk before the Covid-19 pandemic occurred in terms of liquidity ratios:
current ratio decreased by 35%, quick ratio decreased by 28.59% and cash ratio
decreased by 23%. Judging from the solvency ratio: debt to asset ratio decreased by 4.91%
and debt to equity ratio decreased by 34.27%. Profitability ratio: return on assets
decreased by 4.16%, net profit margin decreased by 5.22%, gross profit margin increased
by 0.06%. Activity ratio: total asset turnover decreased by 27.67% and fixed asset turnover
decreased by 123.56%. Then in the 2020-2022 period, the Company gradually improved
its performance so that financial performance began to increase.
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PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor di
Indonesia. Virus ini mempengaruhi produktivitas dan tingkat pendapatan Perusahaan. Banyak
investor internasional tertarik untuk berinvestasi di apotek Indonesia karena melihat prospeknya
yang menjanjikan.

Namun, CEO Bio Farma membantah hal tersebut, karena peningkatan pendapatan justru
terbilang tipis, dan beban biaya terus ditanggung oleh industri farmasi. Analisa kondisi keuangan
Perusahaan sangat penting sebagai informasi bagi investor untuk melihat prospek, perkembangan,
kelemahan, kekuatan dan jaminan investasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
informasi keuangan (Safrezi Fitra, 2021).

Kinerja keuangan memegang posisi krusial sebagai faktor penentu baik bagi manajemen
perusahaan maupun investor. Penilaian kinerja perusahaan dapat dilakukan melalui rasio yang
dapat berubah berdasarkan faktor internal dan eksternal, termasuk keadaan yang tidak dapat
diprediksi, seperti pandemi covid-19.

Tercapainya kinerja keuangan suatu perusahaan tercermin dari tingkat kesehatannya dalam
kurun waktu tertentu. Kinerja keuangan tersebut melibatkan analisis kondisi keuangan perusahaan
dengan alat analisis keuangan untuk menentukan kesejahteraan keuangan dan mencerminkan
kinerjanya selama periode tertentu (D. Bachtiar, 2020).

Rasio keuangan sangat penting dalam analisis laporan keuangan karena memungkinkan
perusahaan melacak perubahan dalam kondisi dan kinerja keuangan dari waktu ke waktu. Dengan
menganalisis rasio keuangan, perusahaan dapat mengidentifikasi trend dan fluktuasi, menentukan
area kekuatan dan kelemahan, dan membuat keputusan untuk meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Perusahaan membuat laporan keuangan untuk mengevaluasi kinerja keuangan mereka,
pro dan kontra dari kinerja perusahaan mereka, yang juga dapat bermanfaat bagi pemangku
kepentingan. Analisis rasio keuangan digunakan oleh perusahaan untuk menilai kinerjanya
(Hutabarat Francis, 2020).

Selama pandemi, sektor farmasi muncul sebagai faktor penting karena perusahaan yang
memproduksi obat dan vaksin covid-19 menyaksikan pertumbuhan dan profitabilitas yang
subtansial, sehingga berdampak pada laporan keuangan. Adapun penelitian ini untuk perbandingan
baik buruknya pengaruh pandemi Covid-19 terhadap kinerja laporan keuangan.

Laporan keuangan yang lengkap biasanya mencangkup neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lainnya serta materi penjelasan yang merupakan
bagian lengkap dari laporan keuangan (Dr. Zaki, 2021).

Tujuan melakukan penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana kinerja laporan keuangan
PT Kimia Farma dengan menggunakan rasio likuiditas yaitu Rasio Lancar, Rasio Cepat dan Rasio
Kas. Analisis rasio solvabilitas yitu Total Utang Terhadap Total dan Total Utang Terhadap Total
Modal. Analisis rasio profitabilitas yaitu Rasio Laba Kotor, Laba Bersih, Pengembalian Aset.
Analisis rasio aktivitas yaitu Perputaran Aktiva Tetap dan Perputaran Aktivas.

Sesuai latar belakang masalah tersebut, peneliti ingin menyelesaikan penelitian yang
berhubungan dengan “Analisis Perbandingan Kinerja Laporan Keuangan Sebelum dan
Sesudah Pandemi Covid-19 Pada PT. Kimia Farma Tbk.”

METODE

Penelitian ini termasuk dalam kategori kualitatif deskriptif. Objek penelitian yang diteliti dan
pokok bahasan ini meliputi laporan keuangan, termasuk neraca dan laporan laba rugi. Metode
penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sedangkan
metode pengumpulan data yang dipergunakan yaitu data sekunder yang diperoleh secara tidak
langsung yang diperoleh melalui website resmi Perusahaan https://www.kimiafarma.co.id/. Teknik
pengolahan data dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari laporan keuangan perusahaan
yang

http://www.kimiafarma.co.id/


telah didokumentasikan sebagai Laporan Tahunan PT Kimia Farma Tbk untuk periode tahun 2018-
2022. Data disajikan dalam format tabel untuk memudahkan analisis dan pemahaman. Pemrosesan
data memerlukan penggunaan kalimat yang sistematis, rasional, dan efisien untuk membantu dalam
pemahaman data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Rasio Likuiditas

a. Current Ratio

Tabel 1. Perhitungan Current Ratio Sebelum dan Sesudah Pandemi

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Rasio
2018 6.378.008 4.745.842 134%
2019 7.332.787 7.392.140 99%
2020 6.093.104 6.786.942 90%
2021 6.200.763 5.980.181 103,68%
2022 8.501.422 8.030.857 105,85%

nilaicurrent ratio mengalami penurunan secara bertahap dari pertama 2018 yaitu 134%sampai
dengan tahun 2019 senilai 99%. Rata-rata untuk current ratio sebelum terjadinya pandemi covid-19
adalah 116,5%, maka current ratio pada saat sebelum pandemi dikategorikan belum baik. Pada
tahun 2020 current ratiosebesar 90%. Kemudian, tahun 2021 sampai dengan tahun 2022, nilai
current ratio mengalami peningkatan secara bertahap yang cenderung stabil dari awalnyasebesar
103,68% sampai menjadi 105,85%. Hal ini menunjukkan bahwa pada saatpandemi Covid-19
muncul di Indonesia, pandemi tersebut memberikan pengaruhbaik terhadap perusahaan dalam
kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rata-rata untuk current ratio adalah 99,84%,
maka kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk sesudah covid dikategorikan baik. Karena current
ratio justru mengalami peningkatan yang berarti mampu membayar hutang jangka pendek dengan
asset lancar yang dimiliki.

b. Quick Ratio

Tabel 2. Perhitungan Quick Ratio Sebelum dan Sesudah Pandemi

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar Rasio
2018 6.378.008 2.126.016 4.745.842 89,59%
2019 7332.787 2.849.106 7.392.140 61%
2020 6.093.104 4.455.829 6.786.942 54%
2021 6.200.763 2.690.960 5.980.181 60%
2022 8.501.422 3.176.946 8.030.857 66%

hasil perhitungan quick ratio yang menggunakan data laporan keuangan berupa aset lancar, hutang
lancar dan persediaan. Nilai quick ratio mengalami penurunan secara bertahap dimulai pada tahun
2018 dengan nilai quickratio sebesar 89,59% sampai dengan tahun 2020 sebesar 61%. Rata-rata
untuk quick ratio sebelum terjadinya pandemi covid-19 adalah 75,29%. Hal ini menunjukkan
bahwa di masa sebelum adanya pandemi, PT. Kimia Farma Tbk memiliki kemampuan pelunasan
kewajiban jangka pendek yang kurang baik. Pada tahun 2020 quick ratio sebesar 54%. Kemudian
ada tahun 2021 quick ratio mengalami peningkatan secara bertahap yang cenderung stabil dari
awalnyasebesar 60% sampai menjadi 66% pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwahadirnya
pandemi covid- 19 di Indonesia memberi dampak yang baik bagi perusahaan. Rata-rata untuk quick
ratio setelah



pandemi covid-19 adalah 60%. Sehingga kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk dikategorikan
baik. Karena bisamembayar kewajiban jangka pendeknya.

c. Cash Ratio

Tabel 3. Perhitungan Cash Ratio Sebelum dan Sesudah Pandemi

Tahun Kas dan setara kas Hutang Lancar Rasio
2018 1.960.038 4.745.842 41%
2019 1.360.268 7.392.140 18%
2020 1.249.994 6.786.942 18%
2021 478.281 5.980.181 12%
2022 2.153.024 8.030.857 26%

hasil perhitungan cash ratio yang menggunakan data laporan keuangan yang berupa kas & setara
kas dan hutang lancar. Nilai cash ratio mengalami penurunan secara bertahap dari tahun 2018
senilai 41% sampai dengantahun 2019 senilai 18%. Rata-rata untuk cash ratio sebelum terjadinya
pandemi covid- 19 adalah 29,5%. Hal ini menunjukkan bahwa di masa sebelum adanya pandemi,
PT. Kimia Farma Tbk memiliki kemampuan pelunasan kewajibanjangka pendek yang kurang baik
karena terdapat adanya penurunan nilai secara bertahap dari awal tahun 2018 sampai dengan akhir
tahun 2019. Pada tahun 2020ke tahun 2021 cash ratio mengalami penurunan dari 18% menjadi
12%. Kemudian pada tahun 2022 cash ratio mengalami peningkatan sebesar 26%. Halini
menunjukkan bahwa pandemi covid-19 sempat memberi dampak buruk. Rata-rata untuk cash ratio
sesudah pandemi covid-19 adalah 18,66%.

2. Rasio Solvabilitas

a. Debt to Asset Ratio

Tabel 4. Perhitungan Debt to Asset Ratio Sebelum dan Sesudah Pandemi

Tahun Total Hutang Total Aset Rasio
2018 6.103.968 9.460.427 64,52%
2019 10.939.950 18.352.877 59,61%
2020 10.457.145 17.562.817 59,54%
2021 10.528.322 17.760.195 59,28%
2022 11.014.703 20.353.933 54,12%

hasil perhitungan debt to asset yang dihitung menggunakan data laporan keuangan yang berupa
hutang dan total aset. Tabel 4.4 memperlihatkan pada tahun 2018 ke tahun 2019 nilai Debt to Asset
mengalami penurunan dari senilai 64,52% sampai dengan senilai 59,61%. Rata-rata untuk debt to
asset ratio sebelum terjadinya pandemi covid-19 adalah 62,06%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebelum adanya pandemi covid-19, perusahaan memiliki tanggungan hutang terhadap aset yang
terus berkurang. Hal ini mengindikasikan bahwa resiko perusahaan dalam melunasi hutangnya pada
periode ini semakin berkurang. Kemudian pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021, perusahaan
kembali mengalami penurunan nilai Debt to Asset dari senilai 59,54% hingga senilai 59,28%. Pada
tahun 2022 pun perusahaan mengalami penurunan nilai Debtto Asset sehingga menjadi senilai
54,12%. Hal ini menunjukkan bahwa pada saatterjadinya pandemi covid-19, perusahaan
mengalami Penurunan tanggungan hutang terhadap aset. Rata-rata untuk Debt to Asset sesudah
pandemi covid- 19 adalah 57,64%, maka PT. Kimia Farma Tbk dikategorikan baik. Karena resiko
perusahaan dalam melunasi hutangnya pada periode ini semakin rendah.



b. Debt to Equity Ratio

Tabel 5. Perhitungan Debt to Equity Ratio Sebelum dan Sesudah Pandemi

Tahun Total Hutang Total Equity Rasio
2018 6.103.968 3.356.460 181,85%
2019 10.939.950 7.142.924 147,58%
2020 10.457.145 7.105.672 147,17%
2021 10.528.322 7.231.873 145,58%
2022 11.014.703 9.339.290 117,94%

hasil perhitungan debt to equity yang dihitung menggunakan data laporan keuangan yang berupa
hutang dan total ekuitas. Nilai Debt to Equitymengalami penurunan secara bertahap dari senilai
181,85% pada tahun 2018 menjadi senilai 147,58% pada tahun 2019. Rata-rata untuk debt to asset
ratio sebelum terjadinya pandemi covid-19 adalah 164,71%. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum
adanya pandemi covid-19, perusahaan memiliki tanggunganhutang terhadap modal yang terus
berkurang. Kemudian pada tahun 2020 perusahaan mengalami penurunan nilai Debt to Equity ratio
Senilai 147,17% menjadi 145,58% pada dengan tahun 2021. Kemudian pada tahun 2022 Debt to
Equity ratio kembali mengalami penurunan menjadi 117,94%. Hal ini menunjukkan bahwa pada
saat covid-19 ini resiko perusahaan dalam melunasi hutang terhadap pemberi modal terus
berkurang yang mana ditunjukkan oleh berkurangnya nilai Debt to Equity secara bertahap.
Rata-rata untuk Debt to Equitysesudah pandemi covid-19 adalah 136,89%, maka PT. Kimia Farma
Tbk dikategorikan baik karena terus mengalami penurunan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, salah diantaranya yaitu perusahaan dapat memanfaatkan modal yang diperoleh dari investor
secara efisien.

3. Rasio Profitabilitas

a. Return on Asset

Tabel 6. Perhitungan Return on Asset Sebelum dan Sesudah Pandemi

Tahun Laba Bersih Total Aset Rasio
2018 401.793 9.460.427 4,24%
2019 15.890 18.352.877 0,08%
2020 20.426 17.562.817 0,11%
2021 289.889 17.760.195 1,63%
2022 109.783 20.353.933 0,53%

hasil perhitungan return on asset ratio yang menggunakan datalaporan keuangan berupa laba bersih
dan total aset. Nilai Return on Asset mengalami penurunan senilai 4,24% pada tahun 2018 sampai
dengan 0,08% padatahun 2019. Rata-rata untuk return on asset ratio sebelum terjadinya pandemi
covid-19 adalah 2,16%. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum adanya pandemi covid-19,
perusahaan memiliki tanggungan hutang terhadap modal yang kurang baik. perusahaan memiliki
kemampuan yang belum baik dalam mengefisienkan aset yang dimilikinya untuk memperoleh laba.
Kemudian pada tahun 2020, nilai return on asset mengalami sedikit kenaikan menjadi 0,11%,
kemudian kembali meningkat menjadi 1,63% pada tahun 2021. Pada tahun 2022 kembali
mengalamipenurunan menjadi 0,53%. Rata-rata untuk return on asset ratio sesudah pandemic
covid-19 adalah 2,27%. Sehingga pada masa pandemic covid-19 PT. Kimia FarmaTbk sangat
mempengaruhi efisiensi perusahaan dalam mengelola asset yangdimiliki untuk memperoleh laba,
hal ini ditunjukkan dengan peningkatan jumlah asset yang tidak diikuti dengan peningkatan laba
yang diperoleh.

b. Gross Profit Margin

Tabel 7. Perhitungan Gross Profit Margin Sebelum dan Sesudah Pandemi



Tahun Penjualan Bersih HPP Penjualan Rasio
2018 7.454.115 4.673.936 7.454.115 37,39%
2019 9.400.535 5.879.248 9.400.535 37,45%
2020 10.006.173 6.349.042 10.006.173 36,55%
2021 12.857.627 8.461.341 12.857.627 36,19%
2022 9.606.145 6.013.310 9.606.145 37,41%

hasil perhitungan gross profit margin ratio. Gambar IV.6 menunjukkan kenaikan dan penurunan
yang hampir sama dari tahun 2018 sampai tahun 2022. pada tahun 2018, nilai gross profit margin
senilai 37,39%, kemudian pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 37,45%. Rata-rata
untuk gross profit margin sebelum terjadinya pandemi covid-19 adalah 25,69%. Hal ini
menunjukkan bahwa di masa sebelum adanya pandemi, PT. Kimia Farma Tbk dapat meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan dalam melakukan penjualan terhadap peluang memperoleh laba.
Pada tahun 2020, PT. Kimia Farma Tbk memiliki nilai gross profit margin senilai 36,55% yang
kemudian mengalamipenurunan menjadi 36,19%. Pada tahun 2022 gross profit margin kembali
mengalami peningkatan menjadi 37,41%. Nilai gross profit margin pada tahun 2020 dan 2021
mengalami penurunan dari tahun 2018 dan 2019, kembali mengalami peningkatan pada tahun
2022. Rata-rata untuk gross profit margin sesudah pandemi covid-19 adalah 36,71%. PT. Kimia
Farma Tbk dalam kondisibaik, dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dalam
melakukan penjualan terhadap peluang memperoleh laba.

c. Net Profit Margin

Tabel 8. Perhitungan Net Profit Margin Sebelum dan Sesudah Pandemi

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Penjualan Bersih Rasio
2018 401.793 7.454.115 5,39%
2019 15.890 9.400.535 0,17%
2020 20.426 10.006.173 0,20%
2021 289.889 12.857.627 2,25%
2022 109.783 9.606.145 1,14%

hasil perhitungan net profit margin yang menggunakan data laporan keuangan berupa laba bersih
setelah pajak dan penjualan. Pada tahun 2018, nilai net profit margin senilai 5,39 % kemudian pada
tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 0,17%. Rata-rata untuk net profit margin sebelum
terjadinya pandemi covid-19 adalah 2,78%. Hal ini menunjukkan bahwa di masa sebelum adanya
pandemi, PT. Kimia Farma Tbk dikategorikan kurang baik dalam mengelola pengeluarannya. Pada
tahun 2020, PT. Kimia Farma Tbk memiliki nilai net profit margin senilai 0,20% kemudian
mengalami Kenaikan menjadi 2,25% pada tahun 2021. Kemudian pada tahun 2022 net profit
margin mengalamipenurunan menjadi 1,14%. Rata-rata untuk net profit margin sesudah pandemi
covid-19 adalah 1,19%, PT. Kimia Farma Tbk dalam kondisi kurang baik karenatingginya biaya
yang harus ditanggung oleh perusahaan yang disebabkan tidak efisiennya operasi perusahaan pada
tahun 2022.

4. Rasio Aktivitas

a. Total Asset Turnover

Tabel 9. Perhitungan Total Asset Turnover Sebelum dan Sesudah Pandemi

Tahun Penjualan Bersih Total Aset Rasio
2018 7.454.115 9.460.427 78,79%
2019 9.400.535 18.352.877 51,22%
2020 10.006.173 17.562.817 56,97%



2021 12.857.627 17.760.195 72,39%
2022 9.606.145 20.353.933 47,19%

hasil perhitungan Total Asset Turnover yang menggunakan data laporan keuangan berupa penjualan
dan total. Nilai Total Asset Turnover pada tahun 2018 adalah sebesar 78,79% kemudian pada tahun
2019 mengalami penurunan menjadi 51,22%. Rata-rata untuk Total Asset Turnover sebelum
terjadinya pandemi covid-19 adalah 65,05%. Hal ini menunjukkan bahwa di masa sebelum adanya
pandemi, PT. Kimia Farma Tbk dikategorikan kurang baik karena perusahaan belum memanfaatkan
asset secara efisien. Pada tahun 2020, PT. Kimia Farma Tbk memiliki nilai Total Asset Turnover
senilai 56,97% kemudian mengalami Kenaikan menjadi 72,39% pada tahun 2021. Kemudian pada
tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 47,19%. Berdasarkanperhitungan total asset turnover
dan uraian tabel diatas, menunjukkan adanya penurunan nilai Total Asset Turnover dari masa
sebelum pandemi ke setelah pandemi pada tahun 2020 dan 2022. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen perusahaan melihat adanya kemungkinan di masa pandemi akan terjadipeningkatan
kebutuhan masyarakat terhadap produk yang dipasarkan. Efektivitasperusahaan dalam mengelola
investasi aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan, cenderung mengalami penurunan
karena kemungkinan ada aset yang tidak terpakai dalam proses untuk menciptakan penjualan.
Rata-rata untuk total asset turnover sesudah pandemi covid-19 adalah 58,85%.

b. Fixed Asset Turnover

Tabel 10. Perhitungan Fixed Asset Turnover Sebelum dan Sesudah Pandemi

Tahun Penjualan Bersih Aset Tetap Rasio
2018 7.454.115 3.315.148 224,85%
2019 9.400.535 9.279.811 101,29%
2020 10.006.173 9.279.811 104,26%
2021 12.857.627 9.563.407 134,44%
2022 9.606.145 9.904.375 96,97%

hasil perhitungan Fixed Asset Turnover yang menggunakan data laporan keuangan berupa
penjualan dan total. Nilai Fixed AssetTurnover pada tahun 2018 adalah sebesar 224,85% kemudian
pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 101,29%. Rata-rata untuk Fixed Asset Turnover
sebelum terjadinya pandemi covid-19 adalah 326,14%. Hal ini menunjukkan bahwa di masa
sebelum adanya pandemi, PT. Kimia Farma Tbk dikategorikan kurang baik karena belum
memanfaatkan asset tetap secara maksimal. Pada tahun2020, PT. Kimia Farma Tbk memiliki nilai
Fixed Asset Turnover senilai 104,26%kemudian mengalami Kenaikan menjadi 134,44% pada tahun
2021. Kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 96,97%. Berdasarkan
perhitungan Fixed Asset Turnover dan uraian tabel diatas, menunjukkan adanya penurunan nilai
Fixed Asset Turnover pada tahun 2022. Rata-rata untuk Fixed asset turnover sesudah pandemi
covid-19 adalah 111,89%. Hal ini menunjukan perusahaan memanfaatkan asset tetap dengan
maksimal pada saat tahun 2022.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini terdapat perbedaan sebelum pandemi covid-19 dan sesudah pandemi covid 19
jika dilihat dari rasio likuiditas: current ratio pada tahun 2018 sebesar 134% dan tahun 2019
sebesar 99%, kemudian pada masa pandemi covid-19 tahun 2020 sebesar 90% dan 2021 sebesar
103,68%, dan setelah pandemi covid-19 tahun 2022 sebesar 105,85%. Kemudian quick ratio pada
tahun 2018 sebesar 89,59% dan tahun 2019 sebesar 61%, kemudian pada masa pandemi covid-19
tahun 2020 sebesar 54% dan 2021 sebesar 60%, dan setelah pandemi covid-19 tahun 2022 sebesar
66%. Dan cash ratio pada tahun 2018 sebesar 134% dan tahun 2019 sebesar 41,30%, kemudian
pada masa pandemi covid-19 tahun 2020 sebesar 18% dan 2021 sebesar 18%, dan setelah pandemi
covid-19 tahun 2022 sebesar 12%. Hasil penelitian menemukan bahwa saat pandemic covid-19
kondisi



likuiditas pada PT. Kimia Farma Tbk cenderung mengalami peningkatan selama tahun 2018-2022
pada PT. Kimia Farma Tbk. Terdapat perbedaan sebelum pandemi covid-19 dan sesudah pandemi
covid-19 jika dilihat dari rasio solvabilitas: Debt to Asset pada tahun 2018 sebesar 64,52% dan
tahun 2019 sebesar 59,61%, kemudian pada masa pandemi covid-19 tahun 2020 sebesar 59,54%
dan 2021 sebesar 59,28%, dan setelah pandemi covid-19 tahun 2022 sebesar 54,12 %. Kemudian
Debt toEquity pada tahun 2018 sebesar 181,85% dan tahun 2019 sebesar 147,58%, kemudian pada
masa pandemi covid-19 tahun 2020 sebesar 147,17% dan 2021 sebesar 145,58%, dan setelah
pandemi covid-19 tahun 2022 sebesar 117,94%.. Hasil penelitian menemukan bahwa saat pandemic
covid-19 kondisi solvabilitas pada PT. Kimia Farma Tbk cenderung mengalami peningkatan,
namun mengalami penurunan tahun 2022 pada PT. Kimia Farma Tbk. Terdapat perbedaan sebelum
pandemi covid-19 dan sesudah pandemi covid-19 jika dilihat dari rasio profitabilitas pada Return
on Asset pada tahun 2018 sebesar 4,24% dan tahun 2019 sebesar 0,08%, kemudian pada masa
pandemi covid-19 tahun 2020 sebesar 0,11% dan 2021 sebesar 1,63%, dan setelah pandemi
covid-19 tahun 2022 sebesar 0,53%. Kemudian Net Profit Margin pada tahun 2018 sebesar 37,39%
dan tahun 2019 sebesar 37,45%, kemudian pada masa pandemi covid-19 tahun 2020 sebesar
36,55% dan 2021 sebesar 36,19%, dan setelah pandemi covid-19 tahun 2022 sempat mendapatkan
dampak buruk karena mengalami penurunan sebesar 37,41%. Sedangkan Gross Profit Margin pada
tahun 2018 sebesar 5,39% dan tahun 2019 sebesar 0,17%, kemudian pada masa pandemi covid-19
tahun 2020 sebesar 0,20% dan 2021 sebesar 2,25 %, dan setelah pandemi covid-19 tahun 2022
sebesar 1,14 %, hal tersebut menunjukkan bahwa gross profit margin selalu mengalami
peningkatan selama tahun 2018- 2022 pada PT. Kimia Farma Tbk. Terdapat perbedaan sebelum
pandemi covid-19 dan sesudah pandemi covid-19 jika dilihat dari rasio Aktivitas: Total Asset
Turnover pada tahun 2018 sebesar 78,79% dan tahun 2019 sebesar 51,22%, kemudian pada masa
pandemi covid-19 tahun 2020 sebesar 56,97% dan 2021 sebesar 72,39%, dan setelah pandemi
covid-19 tahun 2022 sebesar 47,19%.. Kemudian Fixed Asset Turnover pada tahun 2018 sebesar
224,85% dan tahun 2019 sebesar 101,29%, kemudian pada masa pandemi covid-19 tahun 2020
sebesar 104,26% dan 2021 sebesar 134,44%, dan setelah pandemi covid-19 tahun 2022sebesar
96,97%.. Hasil penelitian menemukan bahwa pada saat pandemic covid-19 cenderung meningkat,
namun mengalami penurunan tahun 2022 pada PT. Kimia Farma Tbk.

DAFTAR PUSTAKA

D. Bachtiar. (2020). Akuntansi Dasar (Pintar Untuk Pemula). Deepublish.

Dr. Zaki. (2021). Intermediate Accounting. UPP STIM YKPN.

Hutabarat Francis. (2020). Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (G. Puspitasari, Ed.).

Safrezi Fitra. (2021, July 30). Prospek Cerah Investasi Pangan dan Kesehatan di Era Pandemi .
https://katadata.co.id/safrezifitra/indepth/6103e406ad3b7/prospek-cerah-investasi-pangan-
dan-kesehatan-di-era-pandemi












